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Abstract: Integrated Quality Strategy: Concepts and Characteristics of Total 

Quality Management 

Total Quality Management (TQM) is a managerial approach that emphasizes 

continuous quality improvement through the involvement of all members of an 

organization. In the context of Islamic educational institutions, the application of 

TQM is essential to address the challenges of educational quality in the global era. 

This study discusses the fundamental concepts of TQM, its main characteristics, 

and its relevance and application in Islamic educational institutions. It emphasizes 

that TQM is not only focused on outcomes but also on processes, active 

participation of all components, and stakeholder satisfaction. By applying TQM 

principles such as visionary leadership, continuous improvement, customer focus, 

and total involvement, Islamic educational institutions can enhance the overall and 

sustainable quality of their educational services. 

Keywords: Total Quality Management, Islamic Education, Educational Quality, 

TQM Characteristics.  

 

Abstrak: Strategi Mutu Terpadu: Konsep dan Karakteristik Total Quality 

Management 

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan manajerial yang 

menekankan pada peningkatan mutu secara berkelanjutan melalui keterlibatan 

seluruh anggota organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, penerapan 

TQM menjadi penting untuk menjawab tantangan mutu pendidikan di era global. 

Penelitian ini membahas konsep dasar TQM, karakteristik utamanya, serta relevansi 

dan penerapannya dalam lembaga pendidikan Islam. Ditekankan bahwa TQM tidak 

hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses, partisipasi aktif seluruh 

komponen, dan kepuasan pelanggan (stakeholder pendidikan). Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip TQM seperti kepemimpinan visioner, perbaikan berkelanjutan, 

fokus pada pelanggan, dan keterlibatan seluruh warga sekolah, lembaga pendidikan 

Islam dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Mutu Terpadu, Pendidikan Islam, Mutu Pendidikan, 

Karakteristik TQM. 
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PENDAHULUAN  

Era transformasi digital dan Industri 4.0, mutu bukan lagi sekadar standar teknis, 

melainkan menjadi fondasi strategis bagi keberhasilan organisasi. Konsep Quality 4.0 

mengintegrasikan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan 

analitik data untuk meningkatkan efisiensi, prediktabilitas, dan adaptabilitas dalam proses 

mutu. Menurut penelitian oleh (Kumar et al., 2022) implementasi Quality 4.0 mencakup 

dimensi manusia, proses, dan teknologi yang saling terhubung untuk membangun 

kapabilitas mutu yang berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat merespons 

dinamika pasar dengan lebih cepat dan akurat, serta meningkatkan kepuasan pelanggan 

melalui produk dan layanan yang konsisten berkualitas tinggi. 

Istilah Total Quality Management (TQM) atau manajemen mutu terpadu mulai 

dikenal di Indonesia sebagai respons terhadap munculnya "krisis produktivitas". Krisis 

ini menjadi perhatian di dunia industri, khususnya di negara-negara maju seperti Jepang 

dan Amerika Serikat pada era 1970-an hingga 1980-an. Pada masa tersebut, pasar 

Amerika dan Kanada dibanjiri produk-produk buatan Jepang, sementara Amerika Utara 

mengalami tingkat inflasi dan pengangguran yang tinggi akibat krisis produktivitas. 

Solusi yang diusulkan saat itu adalah peningkatan produktivitas. Namun, permasalahan 

yang ada ternyata lebih kompleks, karena produktivitas dipengaruhi oleh berbagai macam 

input dan output dalam proses produksi (Zanqar et al., 2019). 

Banyak organisasi mengalami kegagalan dalam mempertahankan mutu karena 

tidak menerapkan strategi yang tepat. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

perencanaan strategis yang komprehensif dan tidak melibatkan seluruh elemen organisasi 

dalam proses peningkatan mutu. Sebagai contoh, penelitian oleh Aisyah et al., (2024) 

menekankan pentingnya perencanaan strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi, 

yang mencakup analisis lingkungan internal dan eksternal serta penetapan tujuan yang 

jelas. Tanpa strategi yang terstruktur, organisasi cenderung mengalami penurunan mutu 

karena tidak mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan pelanggan. 

Implementasi strategi peningkatan mutu yang efektif membutuhkan pendekatan 

yang sistematis serta berkelanjutan. Penelitian oleh Zar’an (2024) mengadopsi konsep 

Edward Deming yang menyoroti pentingnya kepemimpinan kuat, keterlibatan seluruh 

pihak, serta penggunaan data dalam pengambilan keputusan berbasis fakta. Konsep 

Deming juga menekankan bahwa perbaikan berkelanjutan dan penghapusan hambatan 

antar departemen sangat diperlukan untuk membangun budaya mutu yang stabil. Ketika 

prinsip-prinsip ini tidak diterapkan, organisasi akan menghadapi kesulitan dalam 

mempertahankan mutu secara terus-menerus. 

Dunia pendidikan kegagalan banyak institusi dalam mempertahankan mutu sering 

kali berakar pada ketidakmampuan mereka merancang dan menerapkan strategi yang 

tepat secara berkelanjutan. Banyak institusi pendidikan menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan mutu karena tidak menerapkan strategi yang tepat. Penelitian oleh 

Gustiana et al., (2024) menyoroti bahwa kegagalan dalam mempertahankan mutu 
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pendidikan sering kali disebabkan oleh kurangnya manajemen organisasi yang efektif, 

termasuk lemahnya kepemimpinan, kolaborasi tim yang tidak optimal, dan minimnya 

pengembangan profesional berkelanjutan. Studi ini menekankan pentingnya penerapan 

strategi manajemen yang mencakup kepemimpinan yang kuat, kolaborasi tim yang 

efektif, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengembangan profesional berkelanjutan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Tanpa strategi yang terstruktur dan partisipasi 

aktif dari seluruh pemangku kepentingan, lembaga pendidikan cenderung mengalami 

penurunan mutu karena tidak mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan 

kebutuhan peserta didik. 

Dunia Pendidikan, artikel ini bertujuan mendeskripsikan konsep dan karakteristik 

Total Quality Management (TQM) sebagai strategi mutu terpadu berdasarkan hasil studi 

pustaka. TQM dalam konteks pendidikan dipahami sebagai pendekatan sistematis yang 

melibatkan seluruh komponen sekolah atau perguruan tinggi untuk meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan. Telaah pustaka pada artikel ini 

membahas prinsip-prinsip utama TQM, seperti fokus pada kepuasan peserta didik, 

keterlibatan aktif semua tenaga pendidik dan kependidikan, penggunaan data untuk 

pengambilan keputusan, serta komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan di seluruh 

aspek pendidikan. Pemahaman mendalam terhadap konsep tersebut diharapkan 

memperkuat kemampuan lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan strategi 

mutu yang efektif dan berkesinambungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Sari  dan 

Asmendri (2020) menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan adalah proses pengumpulan 

informasi dan data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, artikel ilmiah, 

laporan penelitian, catatan, serta jurnal yang relevan. Kegiatan ini dilakukan secara 

sistematis dengan pendekatan tertentu untuk mengolah data dan menarik kesimpulan, 

sehingga mampu menjawab permasalahan yang dikaji. Penelitian kepustakaan mencakup 

pemilihan topik, pencarian informasi, pengumpulan data, penyajian hasil, serta 

penyusunan laporan. Dalam prosesnya, peneliti harus mencatat temuan yang relevan, 

mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber, menganalisis data secara mendalam, 

dan menarik kesimpulan secara kritis. 

Penelitian library research digunakan dengan beberapa alasan. Pertama, sumber 

data tidak selalu tersedia dari lapangan, tetapi seringkali hanya dapat ditemukan melalui 

perpustakaan atau dokumen tertulis seperti jurnal, buku, dan literatur lainnya. Kedua, 

studi kepustakaan membantu memahami gejala baru yang belum jelas, sehingga penulis 

dapat merumuskan konsep untuk menyelesaikan permasalahan. Ketiga, data pustaka tetap 

andal dalam menjawab pertanyaan penelitian, terutama ketika data lapangan kurang 

signifikan untuk mendukung penelitian. Oleh karena itu, penulis memilih menggunakan 

metode ini dan setelah menganalisis data, peneliti menyajikan hasilnya dengan 
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pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dan menjelaskan data secara 

terstruktur dalam bentuk narasi atau teks agar lebih mudah dipahami (Cahyono, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Total Quality Management (TQM) 

 Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen yang sistematis 

dan strategis, berfokus pada peningkatan kualitas secara menyeluruh di seluruh aspek 

organisasi (Bisho dan Sam, 2022). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif semua 

anggota organisasi, mulai dari manajemen puncak hingga staf operasional, dalam upaya 

perbaikan berkelanjutan yang didasarkan pada data dan pengukuran kinerja. TQM 

bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, dan daya saing 

organisasi melalui penerapan prinsip-prinsip seperti orientasi pada pelanggan, 

pendekatan proses, pengambilan keputusan berbasis fakta, dan keterlibatan seluruh 

karyawan (Deshmukh et al., 2023). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, organisasi 

diharapkan mampu menciptakan budaya mutu yang konsisten dan responsif terhadap 

perubahan kebutuhan masyarakat. 

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan sistematis dan strategis 

yang diterapkan dalam dunia pendidikan untuk mencapai mutu secara menyeluruh. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan seluruh komponen institusi 

pendidikan, mulai dari pimpinan hingga staf pelaksana, dalam upaya perbaikan 

berkelanjutan yang didasarkan pada data dan pengukuran kinerja. TQM bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, layanan administrasi, serta kepuasan seluruh 

pemangku kepentingan, terutama peserta didik (Kadri et al., 2023). Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip TQM, lembaga pendidikan diharapkan mampu menciptakan budaya mutu 

yang konsisten dan responsif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat. 

Sejarah munculnya TQM bermula pada pertengahan abad ke-20, ketika dunia 

industri, khususnya di Jepang dan Amerika Serikat, menghadapi krisis produktivitas dan 

mutu. Tokoh-tokoh seperti W. Edwards Deming, Joseph Juran, dan Kaoru Ishikawa 

menjadi pionir dalam mengembangkan prinsip-prinsip manajemen mutu yang kemudian 

menjadi dasar TQM. Di Jepang, pendekatan ini berhasil merevolusi industri dengan 

mendorong keterlibatan karyawan, fokus pada proses, serta perbaikan berkelanjutan. 

Keberhasilan tersebut menginspirasi penerapan TQM dalam sektor lain, termasuk 

pendidikan, sebagai cara untuk mengatasi tantangan efisiensi, relevansi, dan kualitas 

pelayanan pendidikan (Khasanah et al., 2023).  

Prinsip dasar TQM meliputi orientasi pada pelanggan (customer focus), 

kepemimpinan yang mendorong budaya mutu, keterlibatan seluruh anggota organisasi, 

pendekatan proses, pengambilan keputusan berbasis data, dan perbaikan berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan, prinsip-prinsip ini diterjemahkan dalam bentuk upaya 

meningkatkan kualitas pengajaran, penggunaan teknologi yang tepat guna, sistem 

evaluasi berbasis hasil belajar, dan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. 
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Pendekatan TQM memberikan kerangka kerja yang solid bagi lembaga pendidikan untuk 

merespons tuntutan zaman serta membangun sistem pendidikan yang adaptif dan berdaya 

saing tinggi (Darojah et al., 2025). 

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajerial yang sistematis 

dan strategis yang menekankan perbaikan kualitas secara menyeluruh melalui 

keterlibatan seluruh elemen organisasi berdasarkan data dan pengukuran kinerja. 

Awalnya dikembangkan dalam dunia industri oleh tokoh seperti Deming dan Juran, TQM 

kini diterapkan juga di bidang pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

layanan, dan kepuasan pemangku kepentingan. Dengan prinsip seperti orientasi pada 

pelanggan, kepemimpinan, pendekatan proses, dan perbaikan berkelanjutan, TQM 

mendorong terciptanya budaya mutu yang adaptif dan berdaya saing tinggi. 

 

Karakteristik Utama Total Quality Management sebagai Strategi Mutu Terpadu 

Total Quality Management (TQM) dalam konteks lembaga pendidikan sebagai 

strategi mutu terpadu memiliki sejumlah karakteristik utama yang menjadikannya 

efektif dalam meningkatkan kualitas organisasi secara menyeluruh adalah sebagai 

berikut: 

1. Fokus pada Kepuasan Peserta Didik merupakan salah satu karakteristik utama 

TQM dalam lembaga pendidikan adalah orientasi pada kepuasan peserta didik 

sebagai pelanggan utama. Institusi pendidikan dituntut untuk memahami dan 

memenuhi kebutuhan serta harapan peserta didik melalui peningkatan kualitas 

layanan secara berkelanjutan. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai 

pusat dari seluruh proses pendidikan, memastikan bahwa setiap aspek dari 

kurikulum hingga fasilitas mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut 

penelitian oleh Dwi Lutfiana Sari et al., (2024) penerapan TQM dalam pendidikan 

adalah aktivitas perbaikan berkelanjutan yang dapat menyediakan seperangkat alat 

bagi lembaga pendidikan untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan 

pelanggan saat ini dan di masa depan. 

2. Perbaikan Berkelanjutan dalam Proses Pendidikan yaitu TQM menekankan 

pentingnya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dalam semua aspek 

organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan. Lembaga pendidikan harus secara 

konsisten mengevaluasi dan meningkatkan proses pembelajaran, kurikulum, serta 

layanan pendukung lainnya untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang lebih 

tinggi. Pendekatan ini memastikan bahwa institusi pendidikan tetap adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi. Wulandari et al., 

(2024) menyatakan bahwa Manajemen Mutu Terpadu (TQM) merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui proses 

yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan. 

3. Keterlibatan Seluruh Warga Sekolah yaitu keberhasilan implementasi TQM sangat 

bergantung pada keterlibatan aktif seluruh anggota organisasi. Dalam konteks 
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pendidikan, ini berarti setiap individu, mulai dari manajemen puncak hingga staf 

operasional, harus berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas. Keterlibatan ini 

menciptakan rasa memiliki terhadap proses mutu dan mendorong kolaborasi aktif. 

Penelitian oleh Izzulka dan Laksono (2022) menekankan bahwa TQM dalam 

pendidikan merupakan pendekatan yang sistematis untuk meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan secara keseluruhan, tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga 

pada proses pembelajaran, layanan, dan keterlibatan semua pihak.  

4. Pendekatan Proses Terpadu dalam Manajemen Sekolah yaitu TQM mengadopsi 

pendekatan proses, di mana setiap aktivitas dianggap sebagai bagian dari proses yang 

saling terkait dan berkontribusi terhadap tujuan organisasi. Dalam sektor pendidikan, 

pendekatan ini memastikan bahwa semua kegiatan pendidikan dari perencanaan 

kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi dipandang sebagai proses 

yang saling berhubungan. Dengan pendekatan ini, lembaga pendidikan dapat 

mengidentifikasi titik lemah dalam sistem dan melakukan perbaikan yang tepat 

sasaran. Penelitian oleh Wulandari et al., (2024) menunjukkan bahwa Manajemen 

Mutu Terpadu (TQM) merupakan pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui proses yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan. 

Dengan memahami dan menerapkan keempat karakteristik utama TQM ini, 

lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas layanan mereka secara berkelanjutan 

dan memenuhi harapan peserta didik serta pemangku kepentingan lainnya. 

 

Relevansi dan Penerapan Total Quality Management di Dunia Pendidikan 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan menuntut lembaga pendidikan untuk 

menerapkan pendekatan manajerial yang terintegrasi dan berorientasi pada mutu, salah 

satunya melalui penerapan Total Quality Management (TQM) yang semakin relevan 

dalam menjawab tantangan dinamika dunia pendidikan modern.  

Total Quality Management (TQM) memiliki relevansi yang tinggi dalam dunia 

pendidikan karena pendekatan ini menekankan pada peningkatan kualitas secara 

menyeluruh melalui keterlibatan semua elemen organisasi. Dalam konteks pendidikan, 

TQM membantu institusi untuk fokus pada kepuasan peserta didik, perbaikan 

berkelanjutan, dan pengambilan keputusan berbasis data. Menurut Suhendri, 

implementasi TQM dalam dunia pendidikan menawarkan pendekatan yang sistematis dan 

holistik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, manajemen sekolah, dan pengalaman 

siswa secara keseluruhan (Suhendri, 2024). 

Penerapan TQM di lembaga pendidikan melibatkan berbagai strategi, seperti 

pendekatan dari pimpinan ke bawah (top-down approach), keterlibatan aktif seluruh 

anggota organisasi, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Ismail (2016) 

menekankan bahwa implementasi TQM perlu dilakukan pada lembaga pendidikan 

sebagai bentuk dari upaya peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini penting untuk 

menjalankan fungsi manajemen dalam setiap lembaga pendidikan. 
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Meskipun TQM menawarkan banyak manfaat, implementasinya di dunia 

pendidikan tidak lepas dari tantangan. Beberapa hambatan yang sering dihadapi meliputi 

kurangnya komitmen dari pimpinan, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan 

sumber daya. Menurut Suhendri (2024) penting untuk memahami faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi TQM agar proses ini dapat berjalan 

dengan efektif. Dengan melakukan analisis terhadap faktor-faktor tersebut, strategi yang 

tepat dapat dirancang untuk memaksimalkan manfaat dari penerapan TQM dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Implementasi TQM yang efektif dapat membawa dampak positif signifikan bagi 

lembaga pendidikan. Dengan fokus pada perbaikan berkelanjutan dan keterlibatan semua 

pihak, institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, 

dan kepuasan stakeholder. Menurut Suhendri (2024) melalui pendekatan yang sistematis 

dan holistik, TQM dapat memperbaiki kualitas pembelajaran, manajemen sekolah, dan 

pengalaman siswa secara keseluruhan. 

 

Tantangan dan Faktor Kegagalan Total Quality Management  

Salah satu tantangan utama dalam penerapan TQM di lembaga pendidikan adalah 

kurangnya komitmen dari manajemen puncak. Ketidakterlibatan aktif pimpinan dalam 

proses implementasi TQM dapat menghambat upaya perbaikan berkelanjutan dan inovasi 

dalam sistem pendidikan. Menurut penelitian oleh Suleman (2015) kurangnya komitmen 

dari manajemen senior dan menengah merupakan hambatan utama dalam penerapan 

TQM. Tanpa dukungan penuh dari manajemen, sulit bagi lembaga pendidikan untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip TQM secara efektif. 

Resistensi terhadap perubahan dari staf pendidikan atau anggota komunitas sekolah 

dapat menjadi penghambat signifikan dalam implementasi TQM. Ketidaknyamanan 

terhadap perubahan dan ketidakpastian mengenai implikasinya dapat mengurangi 

efektivitas upaya perbaikan mutu. Resistensi terhadap perubahan merupakan salah satu 

faktor yang menghambat implementasi TQM di lembaga pendidikan. Untuk mengatasi 

hal ini, diperlukan pendekatan yang melibatkan semua pihak dalam proses perubahan dan 

komunikasi yang efektif mengenai manfaat TQM. Keterbatasan sumber daya, terutama 

dalam hal finansial dan infrastruktur, dapat menjadi penghambat serius dalam 

implementasi TQM, tanpa dukungan sumber daya yang memadai, lembaga pendidikan 

mungkin kesulitan untuk menerapkan prinsip-prinsip TQM secara menyeluruh. 

Keterbatasan ini mencakup kurangnya fasilitas pendukung, teknologi, dan dana untuk 

pelatihan staf, yang semuanya penting untuk keberhasilan TQM. 

Kurangnya pemahaman tentang konsep TQM dan kurangnya pelatihan tentang 

metode pelaksanaannya dapat menghambat implementasi. Menurut penelitian oleh 

Suhendri (2024) pelatihan yang kurang memadai dapat menyebabkan kesulitan dalam 

menerapkan strategi dan teknik TQM secara efektif. Tanpa pemahaman yang cukup, staf 

pendidikan mungkin tidak mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip TQM ke dalam 
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praktik sehari-hari, yang pada akhirnya menghambat peningkatan mutu Pendidikan. 

Dengan memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini, lembaga pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas implementasi TQM dan mencapai peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Penerapan Total Quality Management (TQM) di lembaga pendidikan menghadapi 

berbagai tantangan, salah satunya adalah kurangnya komitmen dari manajemen puncak 

yang menghambat perbaikan berkelanjutan. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari 

staf dan komunitas sekolah juga menjadi hambatan signifikan. Tantangan lainnya 

meliputi keterbatasan sumber daya, baik dari segi dana, fasilitas, maupun teknologi 

pendukung. Kurangnya pemahaman dan pelatihan tentang konsep serta teknik TQM juga 

memperburuk kondisi ini. Oleh karena itu, agar implementasi TQM berjalan efektif, 

diperlukan keterlibatan aktif semua pihak, komunikasi yang baik, dan dukungan sumber 

daya yang memadai. 

 

PENUTUP 

Era transformasi digital dan Industri 4.0, mutu telah menjadi elemen strategis yang 

krusial bagi keberhasilan organisasi, termasuk di dunia pendidikan. Konsep Total Quality 

Management (TQM) hadir sebagai strategi sistematis yang menekankan keterlibatan 

seluruh komponen organisasi dalam perbaikan mutu berkelanjutan. Dalam konteks 

pendidikan, TQM berfokus pada kepuasan peserta didik, kepemimpinan yang kuat, 

kolaborasi tim, serta penggunaan teknologi dan data untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Lembaga pendidikan yang gagal menerapkan strategi mutu secara efektif 

cenderung tidak mampu beradaptasi dengan perubahan dan mengalami penurunan 

kualitas layanan. 

Pembahasan menunjukkan bahwa TQM mengintegrasikan prinsip-prinsip seperti 

pendekatan proses, pengambilan keputusan berbasis fakta, dan perbaikan terus-menerus. 

Penerapannya dalam pendidikan bertujuan meningkatkan mutu pengajaran, layanan 

administrasi, serta kepuasan pemangku kepentingan. Namun, implementasi TQM tidak 

lepas dari tantangan seperti kurangnya komitmen pimpinan, resistensi terhadap 

perubahan, keterbatasan sumber daya, dan minimnya pelatihan. Dengan memahami 

karakteristik dan hambatan tersebut, lembaga pendidikan dapat merancang strategi yang 

tepat untuk membangun budaya mutu yang adaptif dan berdaya saing tinggi. 
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